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Abstract 

a condition brought on by the dengue virus, a member of the family 

Flaviviridae, genus Flavivirus, and group of arthropod-borne viruses. 

Aedes mosquitoes, particularly Aedes aegypti or Aedes albopictus, are 

the primary vectors of dengue disease transmission. A product that is 

used in skin-protection cosmetics to protect the skin from mosquito bites 
is anti-mosquito lotion (repellent). Water, emulsifying agents, 

humectants, and fatty ingredients make up lotion preparations. The bitter 

gourd and papaya leaves employed in this study were the active 

ingredients used to make lotion preparations. The lotion formulation used 

in this investigation contained flavonoid chemicals at varied extract 

concentrations of 0%, 2%, 4%, and 6%. The bitter gourd's and leaves' 

active components Because papaya is known to contain a lot of 
antioxidants, it can be used as an insecticide and lotion to ward against 

mosquitoes. According to SNI-16-4399-1996, preparations for anti-

mosquito lotion made from papaya leaves and bitter melon extract pass 

the physical quality test because they are all homogeneous, have an oil-

in-water emulsion type, are stable during storage for two weeks, and do 

not irritate the skin. Anti-mosquito lotion made with bitter melon fruit 
extract and papaya leaves, which is distinguished by the presence of 

dead mosquitoes in each formulation, has an effect on the effectiveness 

as an insecticide or repellent against mosquitoes on the skin that is 

applied. The extract lotion preparations' concentration The most powerful 

insecticide or mosquito repellant is a 6% extract of bitter gourd fruit and 

papaya leaves. 

 
Keywords : Bitter Gourd Lotion With Papaya Leaves 

1. PENDAHULUAN 

Perbandingan ekstrak 

campuran daun pepaya dan buah 

pare sebagai lotion anti nyamuk 

Aedes Aegyepty yang melawan 

nyamuk digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas nyamuk 

berbeda (Lindriana Indriana, Peni 

Suharti, 2019). 

Lotion anti nyamuk memiliki 

banyak keuntungan, termasuk 

baunya yang menyengat dan 

bersifat alami, sehingga aman 

untuk kulit. Selain itu, lotion anti 

nyamuk menyebar dengan cepat, 
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mudah digunakan, dan lebih 

mudah mendapatkan efek terapi 

yang diharapkan. Tanaman buah 

pare adalah salah satu tanaman 

yang dapat digunakan sebagai 

larvasida alami. Orang-orang 

biasanya makan buah pare sebagai 

sayur untuk mengurangi panas dan 

menormalkan siklus menstruasi. 

Namun, banyak orang tidak 

menyukai rasa pahit pare. Hal ini 

mengurangi keinginan masyarakat 

untuk mengonsumsi pare atau 

mengolahnya (Dheasabel & Azinar, 

2018). 

Selain mengandung alkaloid 

yang disebut larvasida, buah pare 

juga mengandung ekstrak yang 

berfungsi sebagai anti nyamuk 

alami. Studi telah menunjukkan 

bahwa ekstrak pare, dengan 

konsentrasi tertinggi 59%, dapat 

membunuh 86% nyamuk Aedes 

aegypti. Kandungan flavonoid dan 

alkaloid dalam ekstrak buah pare 

adalah penyebabnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kandungan flavonoid dan senyawa 

lain dalam buah pare dapat 

mempengaruhi kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti. Ini karena 

fakta bahwa flavonoid masuk ke 

dalam mulut melalui sistem 

pernapasan dan mengganggu 

saraf, menyebabkan larva tidak 

bisa bernafas dan akhirnya mati 

(Dheasabel & Azinar, 2018). 

2. METODE 

Metode eksperimental 

digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Metode-metode yang 

digunakan termasuk pengumpulan 

sampel, pengolahan sampel, 

identifikasi sampel, skrinning 

fitokimia, pembuatan ekstrak, 

pembuatan formulasi lotion, 

evaluasi lotion, persiapan hewan 

percobaan, dan pengolahan data. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa baik 

ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) dan buah pare bekerja 

sama dengan baik. 

Laboratorium Teknologi 

Sediaan Farmasi dan Farmakologi 

Fakultas Farmasi Institut Kesehatan 

Deli Husada adalah tempat 

penelitian ini dilakukan. 

Dalam penelitian ini, sampel 

buah pare (Momordica charantia L.) 

dan daun pepaya (Carica papaya L.) 

diambil secara langsung dari deli 

tua di Desa Deli Tua, Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatra 

Utara. Proses pengambilan sampel 

ini dilakukan tanpa 

membandingkannya dengan sampel 

dari wilayah lain. 

Dalam tabung reaksi 

dimasukkan sejumlah ekstrak 

kental dan ditambahkan 5 mililiter 

methanol dan 5 mililiter amoniak. 

Kemudian dipanaskan beberapa 

menit, lalu dibagi ke dalam dua 

tabung reaksi. Tabung pertama 

ditetesi pereaksi mayer dan tabung 

kedua ditetesi pereaksi dragendrof. 

Endapan putih dari tabung pertama 

menunjukkan bahwa senyawa 

alkaloid mengandung positif, dan 

endapan kuning atau merah bata 

dari tabung kedua menunjukkan 

bahwa senyawa alkaloid 

mengandung positif (Nur Ain 

Thomas et al., 2019). Setelah 

ekstrak ditambahkan, etanol 
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ditambahkan secara bertahap 

ditambahkan 5 tetes HCl dan 

serbuk Mg secukupnya.Selanjutnya, 

divortex berwarna merah, kuning, 

atau jingga, yang menunjukkan 

bahwa ada senyawa flavonoid (Nur 

Ain Thomas dkk, 2019). 

Sebagian ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 

etanol secukupnya. Aquadest yang 

telah dipanaskan sebelumnya 

ditambahkan, dan semuanya 

dikocok dengan kuat.Setelah 

ekstrak dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, sepuluh mililiter air 

ditambahkan dan kemudian 

disaring. Diamati setelah 

menambahkan beberapa tetes 

FeCL3 0,1%. Perubahan warna 

menjadi hijau kecoklatan atau biru 

kehitaman menunjukkan adanya 

senyawa tannin (Nur Ain Thomas 

dkk, 2019). Ekstrak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan dengan 20 mililiter n-

heksan selama dua jam. Filter 

diuapkan, dan sisa filtrat 

ditambahkan dengan pereaksi 

Liberman Bounchard. Perubahan 

warna merah-keunguan 

menunjukkan adanya steroid (Nur 

Ain Thomas dkk, 2019). 

5 gram serbuk yang telah 

dikeringkan di udara dimasukkan ke 

dalam corong pisah dengan 100 

mililiter air jenuh kloroform. Selama 

enam jam pertama, dikocok 

berulang kali, dan kemudian 

dibiarkan selama delapan jam. 

Kemudian disaring. Di dalam cawan 

penguap yang dipanaskan pada 

suhu 105°C, 20 mililiter filtrat 

diuapkan sampai kering. Kemudian 

sisa filtrat dipanaskan pada suhu 

105°C hingga bobot tetap kadar 

dihitung dalam %. Nilai telat yang 

dihasilkan adalah 218% (Depkes 

RI, 2000). 

3. HASIL 

 Hasiil pengambiilan darii buah 

pare (Momordiica charantiia L) dan 

daun papaya (Cariica Papaya L), 

yang diibelii dii pasar tradiisiional Delii 

tua dii Kabupaten Delii Serdang, 

Proviinsii Sumatra Utara, dengan 

berat masiing-masiing 10 kiilogram 

yang telah diibersiihkan darii kotoran. 

Buah pare diipotong tiipiis, keriingkan 

dii bawah siinar mataharii atau dii 

bawah siinar mataharii, kemudiian 

diitutupii kaiin hiitam. Kemudiian, 

buah pare sebanyak 5 kiilogram 

siimpliisiia keriing, dan daun pepaya 

sebanyak 4 kiilogram siimpliisiia 

keriing, diihaluskan menggunakan 

mesiin penggiiliing menjadii serbuk 

siimpliisiia dengan berat 1,5 

kiilogram. 

 Hasiil ekstraksii dengan 

metode maserasii dengan pelarut 

etanol 80% menunjukkan bahwa 

ekstrak kental berwarna hiijau 

kehiitaman diihasiilkan. Tabel dii 

bawah iinii menunjukkan hasiil 

ekstraksii dan rendemen siimpliisiia 

buah pare (Momordi ica charantiia L) 

dan daun papaya (Cariica Papaya L). 

Tabel 4.3 Hasiil Ekstraksii Dan 

Rendemen Buah Pare dan daun 

Pepaya 

Siimpliis

iia 

Serb

uk 

Hasiil 

Ekstra

ksii 

Rendemen(

%) 

Buah 1500 150 10% 
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Pare gram gram 

Daun 

Pepaya 

1200 

gram 

120 

gram 

10% 

Berdasarkan hasiil pemeriiksaan 

secara organoleptiis, adapun 

karakteriistiik darii buah pare dan 

daun papaya adalah sebagaii beriikut 

Tabel 4.4.1 Hasiil Pengamatan 

Makroskopiis Buah Pare 

Nama 

Siimplii

siia 

Kompo

nen 

Yang 

Diiperiik

sa 

Herba 

Segar 

Siimplii

siia 

Buah 

Pare 

Bentuk  Buah 

Memanj

ang 

Serbuk 

 

 Warna Hiijau Coklat 

 Bau Khas Khas 

 Rasa Paiit Paiit 

 Ukuran P: 30-

50cm 

L: 3-

7cm 

Halus 

Daun 

Pepay

a 

Bentuk Daun 

melebar 

Serbuk 

 

 Warna 

 

Hiijau 

Tua 

Coklat 

Kehiija

uan 

 Bau 

 

Khas Khas 

 Rasa 

 

Paiit 

 

 

Paiit 

 Ukuran 

 

P: 30-

50cm 

L: 3-

7cm 

Halus 

Hasiil pemeriiksaan 

karakteriisasii darii serbuk siimpliisiia 

buah pare dan daun papaya yang 

meliiputii pemeriiksaan kadar aiir, 

kadar sarii larut aiir, kadar sarii larut 

etanol, kadar abu total dan kadar 

tiidak larut asam dapat diiliihat pada 

tabel diibawah iinii. 

Tabel 4.4.2 Karakteriisasii Serbuk 

Siimpliisiia Buah Pare dan Daun 

Pepaya 

Siimpliisiia Uraiian Hasiil Persyar

atan 

(FHI, 
2000) 

Buah 

Pare 

Kadar 

Aiir 

8,35 % <10 % 

 Kadar 

Sarii 

Larut 

Dalam 
Aiir 

16,2 % >10,2 % 

 Kadar 

Sarii 
Larut 

Dalam 

Etanol 

6,2 % <6,3 % 

 Kadar 

Abu 

Total 

6,17 % <13,2 % 

 Kadar 

Abu 

Tiidak 

Larut 

Asam 

1,13 % <2,7 % 

Daun 

Pepaya 

Kadar 

Aiir 

9,66 % <10 % 

 Kadar 

Sarii 

Larut 

Dalam 

Aiir 

12,4 % >10,2 % 

 Kadar 

Sarii 

Larut 

Dalam 
Etanol 

5,9 % <6,3 % 

  

Kadar 
Abu 

Total 

5,05 % <13,2 % 

 Kadar 

Abu 
Tiidak 

Larut 

1,22 % <2,7 % 
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Asam 

Hasiil darii peneliitiian 

sebelumnya tentang skriiniing 

fiitokiimiia pada buah pare dan daun 

papaya menunjukkan bahwa apa 

saja dii dalamnya. Ujii skriiniing 

fiitokiimiia yang diilakukan pada 

ekstrak etanol darii buah pare dan 

daun papaya menunjukkan adanya 

golongan senyawa kiimiia yang 

tercantum dii bawah iinii. 

Tabel 4.5 Hasiil Skriiniing Fiitokiimiia 

Ekstrak Daun Pepaya dan Buah 

Pare 

Siim

pliisii

a 

Met

abolii

t 

Sek

und

er 

Pereaksii Hasiil 

 

Bua
h 

Pare 

 

Alkal

oiid 

 

Dragendr
off 

 

Bouchard

at 
 

 

 

Meyer 

 

(-)Endapan 
merah bata 

 

(+)Endapa

n 

coklat/hiita

m 

 

(-)Endapan 

kuniing/putii

h 

  
Flavo

noiid 

 
Serbuk 

Mg+Amiil 

alcohol+H

CL pekat 

 

(+)Jiingga 

pada 

lapiisan 

amiil 

alkohol 

  

Tanii

n 

 

FeCl3 

 

(-)Hiijau 

kehiitaman 

  

Sapo

niin 

 

Aiir 

panas/diik

ocok + 

HCL 2N 

 

(+)Buiih/Bu

sa 

  
Stero

iid/trii

terpe

noiid 

 

Liieberma

n-

Burchard 

 

 

(-)Lapiisan 

ciinciin 

berwarna 

coklat 

 

Dau

n 
Pep

aya 

 

Alkal

oiid 

 

Dragendr

off 
 

Bouchard

at 

 
 

 

Meyer 

 

(-)Endapan 

merah bata 
 

(+)Endapa

n 

coklat/hiita

m 

 

(-)Endapan 

kuniing/putii

h 

  

Flavo

noiid 

 

Serbuk 

Mg+Amiil 

alcohol+H

CL pekat 

 

(+)Jiingga 

pada 

lapiisan 

amiil 

alkohol 

  

Tanii

n 

 

FeCl3 

 

(-)Hiijau 

kehiitaman 

  

Sapo

niin 

 

Aiir 

panas/diik

ocok + 
HCL 2N 

 

(-

)Buiih/Busa 

  
Stero

iid/trii

terpe

noiid 

 

Liieberma

n-

Burchard 

 

 

(-)Lapiisan 

ciinciin 

berwarna 

coklat 

Dalam peneliitiian iinii, pH diiujii 

dengan pH meter. Satu gram lotiion 

buah pare dan daun papaya 

diicampur dengan sepuluh miiliiliiter 

aquadest. Pengujiian diilakukan 

dengan refliikasii ti iga kalii. Hasiil 

pengukuran pH sedi iaan lotiion buah 

pare dan daun papaya selama dua 

miinggu  

Gamba 4.7.3. pada diiagram 

batang 
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Menurut hasiil pengujiian, yang 

dapat diiliihat pada tabel 4.7.3, 

formula yang memenuhii 

persyaratan, yaiitu formula F0, F1, 

F2, dan F3, memiiliikii pH yang tiidak 

lebiih darii 7. Hal iinii diisebabkan oleh 

pH yang tiinggii darii basiis lotiion 

serta pH buah pare dan daun 

papaya. Akiibatnya, pH sediiaan 

lotiion meniingkat setelah 

menambah konsentrasii buah pare 

dan daun papaya pada formula F1, 

F2, dan F3, yang menunjukkan 

bahwa konsentrasii buah pare 

Gambar 4.7.4 Diiagram 

Batang Hasiil Ujii Daya Sebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasiil pengamatan pada lotiion 

buah pare dengan daun papaya 

menunjukkan daya sebar pada 

miinggu pertama, dengan F0=4-4,6 

cm, F1=4,3-4,9 cm, F2=4,5-5 cm, 

dan F3=4,7-5,2. Darii hasiil iinii, 

diisiimpulkan bahwa konsentrasii zat 

aktiif yang lebiih besar 

meniingkatkan daya sebar.  

Peneliitiian dua miinggu 

terhadap empat formula 

menunjukkan bahwa daya sebar 

lotiion berubah setiiap miinggu. Daya 

sebar lotiion meniingkat dengan 

waktu penyiimpanannya. Menurut 

Kadang et al. (2013), tujuan 

evaluasii daya sebar adalah untuk 

mengetahuii seberapa efektiif lotiion 

menyebar pada kuliit dengan daya 

sebar antara 5 hiingga 7 cm. 

Kesiimpulannya, empat formula 

lotiion darii buah pare dan daun 

papaya memenuhii persyaratan iinii. 

Gambar 4.7.5 Diiagram Batang 

Hasiil Ujii Viiskosiitas 

 

 
Ujii viiskosiitas sedi iaan diilakukan 

dengan viiskometer brookfiield. 

Selama tiiga meniit, ujii viiskosiitas 

dengan spiindel no. 6 dengan 

kecepatan spiindel 20 rpm. Niilaii 

viiskosiitas darii keempat sediiaan 

berbeda, sepertii yang diitunjukkan 

dalam gambar  4.7.5. Hasiil ujii 

viiskosiitas sediiaan lotiion 

menunjukkan bahwa, karena 

konsiistensii buah pare dan daun 

papaya lebiih caiir dariipada basiis 

sediiaan, konsentrasii buah pare dan 

daun papaya yang lebiih tiinggii 

menghasiilkan viiskosiitas yang lebi ih 

tiinggii. 

Gambar 4.7.7 Diiagram Batang 

Hasiil Ujii Aktiiviitas 

 
4. PEMBAHASAN 

 Konsentrasii ekstrak buah 

pare dan daun papaya 0%, 2%, 

4%, dan 6% diigunakan untuk 

membuat body lotiion. Hasiil ujii 

organoleptiis menunjukkan bahwa 
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F0 tiidak berbau, kental, dan 

berwarna putiih, sedangkan F1, F2, 

F3, dan F4 menghasiilkan warna 

coklat yang lebiih pekat, berbau 

khas, dan kental. Hasiil ujii 

homogeniitas menunjukkan bahwa 

F0, F1, F2, dan F3 memberiikan 

hasiil homogen. 

 Hasiilnya menunjukkan 

bahwa pewarna metiilen biiru dapat 

diigunakan untuk menentukan tiipe 

emulsii sediiaan: jiika metiilen biiru 

tersebar merata, iitu menunjukkan 

bahwa sediiaan tiipe miinyak dalam 

aiir (m/a) karena larutan metiilen 

biiru larut dalam aiir; sebaliiknya, 

jiika hanya ada biintiik-biintiik biiru, iitu 

menunjukkan bahwa sediiaan lotiion 

yang diibuat dalam peneliitiian i inii 

dapat larut dalam lotiion. 

Keuntungan darii jeniis emulsii i inii 

adalah tiidak lengket, mudah 

diisebarkan dii permukaan kuliit, dan 

mudah diihiilangkan dengan 

pencuciian (Diitjen POM, 1985). 

Menurut peneliitiian Megantara, 

I.N.A.P, et al. (2017), tiipe emulsii 

(m/a) diisebabkan oleh penggunaan 

triietanolamiin, emulgator yang lebiih 

larut dalam aiir. 

 Hasiil ujii pengamatan pH 

untuk F0, F1, F2, dan F3 adalah 

(4,9), (5,1), (5,7), dan (6,1). 

Perubahan dalam konsentrasii zat 

aktiif dan suhu dapat mempengaruhii 

pH sediiaan. Peniingkatan 

konsentrasii ekstrak dan suhu ruang 

dapat menyebabkan pH sediiaan 

meniingkat. Niilaii pH sediiaan lotiion 

tiidak boleh lebiih darii 7. Inii 

menunjukkan bahwa lotiion iitu 

aman diigunakan pada kuliit. 

 Hasiil ujii iiriitasii yang 

diilakukan pada sepuluh 

sukarelawan yang diioleskan lotiion 

pada kuliit belakang teliinga mereka 

menunjukkan bahwa masiing-

masiing darii mereka menunjukkan 

niilaii parameter reaksii iiriitasii negati if. 

Parameter yang diiamatii termasuk 

kuliit merah, gatal, dan 

pembengkakan. Lotiion yang diibuat 

aman untuk diigunakan berdasarkan 

hasiil ujii iiriitasii (Tranggono dan 

Latiifah, 2007). 

 Pengaruh lotiion ekstrak 

etanol buah pare dan daun papaya 

pada penolakan nyamuk diiukur 

dengan menempelkan lotiion pada 

kuliit yang diimodiifiikasii dengan 

botol. dengan lotiion yang berbeda 

untuk masiing-masiing kelompok 

formulasii: F0 (Blanko), F1 (0%), F2 

(2%), F3 (4%), F4 (6%), dan 

kontrol posiitiif (Autan). Ujii dengan 

masiing-masiing konsentrasii 

diilakukan untuk mengukur kondiisii 

awal lengan kuliit. Kemudiian, pada 

meniit ke-10, ke-15, ke-20, dan ke-

20, sukarelawan yang diiberii lotiion 

blanko (F0) tiidak menunjukkan 

perubahan atau penolakan daya 

hiinggap nyamuk. Namun, pada 

meniit ke-5, setelah memakaii lotiion 

dengan ekstrak buah pare dan daun 

papaya, ada peniingkatan daya tolak 

nyamuk. Pada meniit ke-10, ke-15, 

dan ke-20, hasiil analiisiis statiistiik 

menunjukkan perbedaan yang 

siigniifiikan (p < 0,05). Mereka 

menemukan formula F4 yang efektiif 

dengan konsentrasii ekstrak etanol 

buah pare dengan daun papaya 6% 

dan kontrol posiiti if (tersediia dii 

pasar laut). 

 Niilaii siigniifiikansii pada kolom 

siig. lebiih besar darii 0,05, sepertii 

yang diitunjukkan oleh data yang 
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diikumpulkan. Itu berartii bahwa 

setiiap parameter berada dii sekiitar 

95%. Dengan demiikiian, dapat 

diisiimpulkan bahwa diistriibusii data 

normal. 

 

5. KESIMPULAN 

a. Ujii mutu fiisi ik lotiion antii 

nyamuk dengan ekstrak buah 

pare dan daun pepaya sesuaii 

dengan SNI-16-4399-1996, 

yang menunjukkan bahwa 

semua sediiaan lotiion homogen, 

memeliikii tiipe emulsii miinyak 

dalam aiir, stabiil selama 4 

miinggu, atau 1 bulan, dan tiidak 

menyebabkan iiriitasii kuliit.  

b. Efektiiviitasnya sebagaii 

iinsektiisiida atau daya tolak 

terhadap nyamuk diievaluasii. 

c. Konsentrasii lotiion ekstrak buah 

pare (Momordiica Charantiia L.) 

dan daun pepaya (Cariica 

Papaya L.) yang paliing efektiif 

untuk melawan nyamuk atau 

iinsektiisiida adalah 6%. 
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